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Abstract: The purpose of this study was to determine the implementation of the 
Education Unit Level Curriculum Penjasorkes learning in high schools as 
Bengkayang District. With this research raises several issues in this thesis are: 1 ). 
Understanding how teachers Penjasorkes in Public High Schools as the district 
Bengkayang unit level education curriculum ( KTSP ) ? 2 ). Implementation of 
KTSP on learning how Penjasorkes in Public High Schools as District 
Bengkayang ? 3 ). Factors that inhibit learning Penjasorkes in Public High 
Schools as District Bengkayang ? The method used is a form of qualitative 
descriptive research method is a survey interview. Sources of data in this study is 
a high school teacher in State Penjasorkes a Bengkayang District , Senior High 
School Principal as District Bengkayang. The instrument used in this study were 
interviews. Results of research on the implementation of KTSP in learning 
Penjasorkes in Public High Schools District Bengkayang a whole is good enough. 
Keywords : Implementation of the Education Unit Level Curriculum, Learning 
Process Penjasorkes. 
Abstrak: Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan pada pembelajaran 
Penjasorkes di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang. Dengan ini peneliti 
mengangkat beberapa masalah dalam skripsi ini yaitu: 1). Bagaimana pemahaman 
guru penjasorkes di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kecamatan Bengkayang 
mengenai kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP)? 2). Bagaimana 
Implementasi KTSP pada pembelajaran penjasorkes  di Sekolah Menengah Atas 
Negeri se-Kecamatan Bengkayang? 3). Faktor yang menghambat pembelajaran 
penjasorkes di Sekolah Menengah Atas Negeri se-Kecamatan Bengkayang? 
Metode yang digunakan yaitu metode deskriftif kualitatif bentuk penelitiannya 
adalah survei wawancara. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru 
penjasorkes di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang, Kepala sekolah SMA 
Negeri se-Kecamatan Bengkayang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah wawancara. Hasil dari penelitian tentang Implementasi KTSP pada 
pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang secara 
keseluruhan sudah cukup baik. 
 
Kata Kunci: Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Proses 
Pembelajaran Penjasorkes. 
 
endidikan jasmani merupakan suatu proses seseorang sebagai individu 
maupun anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan sistematik 
melalui berbagai kegiatan dalam rangka memperoleh kemampuan dan 
keterampilan jasmani, pertumbuhan, kecerdasan, dan pembentukan watak. 
Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang 
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam 
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Pendidikan 
Jasmani, Olahraga dan Kesehatan adalah mata pelajaran yang merupakan bagian 
dari pendidikan keseluruhan yang dalam proses pembelajarannya mengutamakan 
aktivitas jasmani dan kebiasaan hidup sehat menuju pada pertumbuhan dengan 
pengembangan jasmani, mental, sosial, dan emosional yang selaras, serasi, dan 
seimbang (Risky Ristanto, 2012). 
Penjasorkes merupakan salah satu mata pelajaran yang menjadi favorit murid di 
sekolah, sebagai mata pelajaran yang mempunyai peranan penting dalam 
pembentukan karakter dan jasmani murid, penjasorkes memerlukan suatu 
perhatian mendalam untuk mendukung kelancaran pelaksanaannya. Pada 
pelaksanaan pembelajaran penjasorkes guru harus berupaya agar peserta didik 
dapat membentuk kompetensi dirinya sesuai dengan apa yang digariskan dalam 
kurikulum, sebagaimana dijabarkan dalam rencana pelaksanaan pembelajaran. 
Dalam hal ini akan terjadi interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya 
sehingga terjadi perubahan perilaku kearah yang lebih baik. Dalam hal ini tugas 
guru yang paling utama adalah mengkoordinasikan lingkungan agar menunjang 
terjadinya perubahan perilaku tersebut. Koordinasi yang dimaksud adalah suatu 
kerja sama antara peserta didik dan sekitarnya sehingga dapat menghasilkan 
suasana belajar yang baik. Kurikulum Penjasorkes Bertujuan Untuk :  
1. Meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai dalam 
Pendidikan Jasmani 
2. Membangun landasan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap sosial 
dan toleransi dalam konteks kemajemukan budaya, etnis, dan agama 
3. Menumbuhkan kemampuan berfikir kritis melalui pelaksanaan tugas-tugas ajar 
Pendidikan Jasmani 
4. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, 
percaya diri dan demokratis melalui aktivitas jasmani 
5. Mengembangkan kemampuan gerak dan keterampilan berbagai macam 
permainan dan olahraga 
6. Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya pengembangan 
dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat melalui berbagai 
aktivitas jasmani 
7. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri sendiri dan 
orang lain 
8. Mengetahui dan mamahami konsep aktivitas jasmani sebagai informasi untuk 
mencapai kesehatan, kebugaran, dan pola hidup sehat 
9. Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang bersifat rekreatif 
(Soni Mulkami, 2012: dalam http://sonimulkami.blogspot.com/2012/05/kajian-
kurikulum-penjas.html). Tujuan pendidikan jasmani konsisten/sama dengan 
tujuan pendidikan umum. Di bawah ini adalah tujuan pendidikan jasmani yang 
P
menjadi pedoman kerja bagi guru pendidikan jasmani di sekolah-sekolah 
misalnya: 
1. Tujuan untuk percaya pada diri sendiri, mengembangkan daya ingatan, 
keterampilan dalam proses fundamental untuk berbicara, menulis dan 
berhitung, penglihatan dan pendengaran, memperoleh pengetahuan kesehatan, 
pengembangan kebiasaan hidup sehat, mengenal kesehatan masyarakat, 
pengembangan untuk hiburan, intelegensi, perhatian terhadap keindahan, dan 
pengembangan budi pekerti yang baik. 
2. Tujuan yang berhubungan dengan kemanusiaan, saling menghorati, 
persahabatan, kerjasama, berbudi pekerti yang luhur, menghargai keluarga dan 
bersikap demokrasi di rumah. 
3. Tujuan efisiensi ekonomi: menghormati pekerjaan, berkemampuan menyaring 
hal-hal yang berhubungan dengan informasi, berhubungan dengan efisiensi, 
berhubungan dengan apresiasi dan penyesuaian, ekonomi pribadi, 
pertimbangan terhadap pemakai, efisiensi dalam belanja dan perlindungan 
terhadaa pemakai. 
4. Tujuan yang berhubungan dengan tanggung jawab sebagai warga negara yang 
baik dan berkeadilan sosial, pengertian terhadap masyarakat, penilaian 
terhadap kritik, toleransi dan taat terhadap demokrasi (Susnadi, 2013: dalam 
http://materipenjasorkes.blogspot.com/2013/03/pengertian-dan-tujuan-
pendidikan-jasmani.html).  
Standar Kompetensi Lulusan (SKL) Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan 
SMA/MA  
1. Mempraktekkan keterampilan permainan dan olahraga dengan menggunakan 
peraturan  
2. Mempraktekkan rangkaian senam lantai dan irama serta nilai-nilai yang 
terkandung di dalamnya  
3. Mempraktekkan pengembangan mekanik sikap tubuh, kebugaran jasnani serta 
aktivitas lainnya  
4. Mempraktekkan gerak ritmik yang meliputi senam pagi, senam aerobik, dan 
aktivitas lainnya  
5. Mempraktekkan kegiatan dalam air seperti renang, permainan di air dan 
keselamatan di air  
6. Mempraktekkan kegiatan-kegiatn di luar kelas seperti melakukan perkemahan, 
penjelajahan alam sekitar, mendaki gunung, dan lain-lain. 
7. Memahami budaya hidup sehat dalam kehidupan sehari-hari seperti perawatan 
tubuh serta lingkungan yang sehat, mengenal berbagai penyakit dan cara 
mencegahnya serta menghindari narkoba dan HIV. (Permendiknas No. 23 
Tahun 2006 tentang SKL SMA)  
Berdasarkan observasi awal yang telah peneliti lakukan, pembelajaran 
Penjasorkes telah dilaksanakan dengan beberapa kendala diantaranya minimnya 
sarana dan prasarana, serta minim nya tenaga pengajar penjasorkes yang lulusan 
dari penjaskes, di SMA Negeri 1 Bengkayang sedikit lebih baik untuk tenaga 
pengajarnya karena lulusan penjaskes, namun keadaan berbeda di SMA Negeri 2 
dan SMA Negeri 3 Bengkayang yang guru penjasorkesnya bukan lulusan 
penjaskes. Masalah tersebut menurut peneliti akan mempengaruhi kualitas 
pembelajaran penjasorkes SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang, sehingga 
peneliti ingin meneliti sejauh mana implementasi KTSP pada pembelajaran 
Penjasorkes di SMA Negeri se-Kecematan Bengkayang. Berdasarkan uraian di 
atas peneliti ingin meneliti tentang implementasi kurikulum tingkat satuan 
pendidikan pada pembelajaran penjasorkes di Sekolah Menengah Atas Negeri se-
Kecamatan Bengkayang. 
 
METODE  
Metode penelitian diartikan cara ilmiah untuk mendapatkan data  dengan  
tujuan dan  kegunaan  tertentu (Sugiyono, 2010: 3). Suharsimi Arikunto (2006: 
160) menambahkan “metode penelitian adalah cara yang digunakan oleh peneliti 
dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Jadi, metode penelitian adalah cara 
teratur, bersistem  yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 
penelitiannya.   
Metode yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif kualitatif. Menurut Sugiyono (2010: 15) menyatakan bahwa metode 
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, 
(sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti sebagai instrumen kunci, 
pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan snowball, teknik 
pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), anlisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna pada 
generalisasi.  
Sedangkan menurut Djam’an Satori dan Aan Komariah (2012: 25) 
penelitian kualitatif adalah suatu pendekatan penelitian yang mengungkap situasi 
sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, dibentuk oleh 
kata-kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis data yang relevan yang 
diperolehdari situasi yang alamiah. Berdasarkan pendapat di atas dapat 
disimpulkan bahwa penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang 
menjadikan peneliti menjadi poros tunggal dalam penelitiannya, sehingga hasilnya 
lebih pada makna generalisasi. Metode penelitian kualitatif digunakan dalam 
penelitian ini, karena pada umumnya permasalahannya belum jelas, holistik, 
dinamis, dan penuh makna sehingga tidak mungkin data pada situasi sosial 
tersebut diperoleh dengan metode penelitian kuantitatif dengan instrumen seperti 
test, kuesioner, pedoman wawancara. 
Bentuk yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah survei. Winarno 
Surakhmad dalam Suharsimi Arikunto (2006: 110), mengatakan survei adalah 
cara mengumpulkan data dari sejumlah unit untuk individu dalam waktu (jangka 
waktu) yang bersamaan. Sedangkan menurut Rusady Ruslan (2003: 21) survey 
adalah pengamatan atau penyelidikan secara kritis untuk mendapatkan keterangan 
yang tepat terhadap suatu persoalan atau objek tertentu, di kelompok komunitas 
atau lokasi tertentu akan ditelaah. 
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data dapat diperoleh 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 129). Sedangkan menurut Lofland dan Lofland 
(dalam Moleong, 2004: 157) menyatakan bahwa sumber data utama dalam 
penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data 
tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 
Dengan demikian, sumber data penelitian yang bersifat kualitatif dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Sumber data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh secara 
langsung dari informan di lapangan yaitu melalui wawancara mendalam 
(indept interview) dan observasi partisipasi. Berkaitan dengan hal tersebut, 
wawancara mendalam dilakukan kepada guru-guru penjasorkes, Kepala 
Sekolah serta Wakasek Kurikulum di SMA Negeri se-Kecamatan 
Bengkayang. 
2. Sumber data sekunder 
Sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak 
langsung dari informan di lapangan, seperti dokumen dan sebagainya. 
Dokumen tersebut dapat berupa buku-buku dan literature lainnya yang 
berkaitan serta berhubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Data 
sekunder yang peneliti gunakan dalam penelitian ini berupa dokumen 
sekolah SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang. 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 
mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan data 
yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Dalam penelitian kualitatif, data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang dapat diamati, maka metode yang digunakan untuk 
proses pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan wawancara . 
Wawancara menurut Sugiyono (2010: 317) adalah merupakan pertemuan 
dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 
dikostruksikan makna dalam suatu topik tertentu. Sedangkan  menurut Djam’an 
Satori dan Aan Komariah (2012: 130) wawancara adalah suatu teknik 
pengumpulan data untuk mendapatkan informasi yang digali dari sumber data 
langsung melalui percakapan atau tanya jawab. Wawancara merupakan alat 
pengumpul informasi langsung untuk berbagai jenis data sosial, baik yang 
terpendam (latent) maupun yang memanifes. 
Untuk memberikan gambaran mengenai prosedur dari penelitian ini, 
berikut akan diuraikan setiap tahapan-tahapannya : 
1.   Tahap Orientasi (persiapan penelitian) 
Tahap ini dilakukan sebelum merumuskan masalah secara umum. Masalah 
yang dimiliki oleh peneliti masih remang-remang, bahkan gelap, kompleks dan 
dinamis. Peneliti hanya berbekal dari pemikiran tentang kemungkinan adanya 
masalah yang layak diungkapkan dalam penelitian ini. Perkiraan muncul dari hasil 
membaca berbagai sumber tertulis dan juga hasil konsultasi dengan pihak-pihak 
yang berkompeten dalam hal ini yaitu dosen pembimbing skripsi 1 dan dosen 
pembimbing skripsi 2. 
2.   Tahap Eksplorasi 
Pada tahap ini peneliti melakukan pengumpulan data, tahap ini merupakan 
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian 
adalah mendapatkan data. Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan 
teknik pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant 
observation), wawancara mendalam (In dept interview), dan dokumentasi 
(Sugiyono 2010: 309). Atas persetujuan Kepala Sekolah serta guru mata pelajaran 
penjasorkes, peneliti melakukan pengamatan, wawancara mendalam dan studi 
dokumentasi. Peneliti juga telah melakukan analisis data selama pelaksanaan 
tahap eksplorasi. Menurut Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 337) 
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya 
sudah jenuh. 
3.   Tahap penyusunan laporan hasil penelitian 
Tahap penyusunan laporan hasil penelitian ini dilakukan setelah proses 
analisis data selesai. Pada tahap ini peneliti juga melakukan pengecekan terhadap 
hasil penelitian agar laporan hasil penelitian tersebut kredibel. Hasil penelitian 
yang sudah tersusun maupun yang belum tersusun sebagai laporan dan bahkan 
penafsiran data, perlu dicek kebenarannya sehingga ketika didistribusikan tidak 
terdapat keragu-raguan. 
Untuk membuat pertanyaan wawancara berikut poin-poin penting 
yang akan dijadikan acuan dan panduan pertanyaan wawancara. 
1. Pemahaman guru penjasorkes terhadap kurikulum tingkat satuan 
pendidikan. 
2. Persiapan yang dilakukan guru penjasorkes untuk mengajar. 
3. Bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran dimulai dari mengawali, 
memberi materi, evaluasi, serta program remidial. 
4. Faktor apa saja yang menjadi penghambat proses pembelajaran penjasorkes 
di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Pemahaman  guru  Penjasorkes  mengenai  Kurikulum  Tingkat  Satuan 
Pendidikan (KTSP) 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui pemahaman guru 
penjasorkes  SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang mengenai Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berikut hasil wawancara dengan guru 
penjasorkes 
Thomas Surahman S.Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA 
Negeri 1 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“KTSP adalah kurikulum yang terdapat standar kompetensi atau 
kompetensi dasar, indikator dan materi ajar. Yang ditekankan dalam KTSP 
adalah indikator yang bertujuan agar siswa dapat melakukan kompetensi yang 
di tentukan.  
Martinus  S. Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA Negeri 2 
Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“KTSP itu kurikulum yang sangat spesial, hal ini dikarenakan perlu 
pengembangan dan pemahaman yang sangat mendalam untuk 
melaksanakannya. KTSP itu kurikulum yang berlandaskan pada potensi 
sekolah, oleh  karena itu KTSP dan lingkungan sekolah adalah hal yang saling 
berhubungan dan saling membutuhkan.  
Santo S. Pd.MM selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA Negeri 3 
Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“KTSP itu perangkat, alat atau aturan untuk satuan pendidikan/satuan 
pengajaran, hal ini perlu diketahui guru agar bisa membuat RPP, KTSP adalah 
kurikulum yang wajib tuntas, pada dasarnya setiap guru punya pemahaman 
masing-masing pada pemahaman KTSP.  
2. Implementasi   Kurikulum   Tingkat   Satuan   Pendidikan   (KTSP) pada 
pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang 
a. Persiapan pembelajaran 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui persiapan 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru penjasorkes SMA Negeri se-
Kecamatan Bengkayang mengenai persiapan pembelajaran. 
Thomas Surahman S.Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA 
Negeri 1 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Saya menggunakan silabus dan RPP sebagai panduan untuk 
melakukan pembelajaran penjasorkes yang telah disesuaikan dengan 
kurikulum yang ditentukan. Untuk membuat silabus dan RPP mengacu pada 
standar nasional, setelah itu diturunkan menjadi program tahunan dan 
program semester, setelah itu ditentukan jam mengajar, jam mengajar harus 
sesuai dengan kebutuhan silabus dan RPP. “RPP yang dibuat sesuai dengan 
kondisi waktu”.  
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Rudi selaku kepala sekolah 
SMA Negeri 1 Bengkayang dengan mengatakan. 
”Penjasorkes memiliki banyak kegiatan praktek tapi guru saya tetap 
mempunyai RPP dan persiapan-persiapan terkait dengan materi yang akan 
diberikan”. 
Agustina Rina P, S.Pd selaku wakasek kurikulum SMA Negeri 1 
Bengkayang  juga menguatkan pernyataan tersebut. 
“Guru penjasorkes menggunakan silabus dan RPP yang disusun di 
awal semester”.  
Martinus  S. Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA Negeri 2 
Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Untuk mempersiapkan pembelajaran tentunya saya telah membuat 
silabus dan RPP, hal ini sangat perlu dipersiapkan agar fokus mengajar guru 
tidak melenceng dari apa yang diamanatkan kurikulum. Saya juga selalu 
mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan ringan untuk murid sebelum pelajaran 
dimulai”. 
Surawan Transmibowo, ST selaku wakasek kurikulum SMA Negeri 2 
Bengkayang  juga menguatkan pernyataan tersebut. 
“Secara umum perangkat mengajar di SMA Negeri 2 masih 
menggunakan KTSP, sepenuhnya untuk perangkat ajar diserahkan pada guru 
mapel terkait. Perangkat disusun diawal tahun pelajaran.  
Santo S. Pd.MM selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA Negeri 
3 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Guru wajib membuat RPP yang disini harus berdasarkan KTSP, 
kami menggunakan buku pembelajaran untuk mengembangkan RPP dan 
silabus, RPP dibuat diawal tahun dan dibuat sesuai dengan kebutuhan 
tingkatan kelas masing-masing”. 
Suryani, S.Pd selaku wakasek kurikulum SMA Negeri 3 Bengkayang  
juga menguatkan pernyataan tersebut. 
“Untuk perangkat ajar sudah ada aturan dari kepala sekolah untuk 
mempersiapkan RPP dan silabus sebelum mengajar, perangkat ajar dibuat 
bersama-sama dan saling mengisi kekurangan yang ada”. 
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran yang dilakukan oleh guru penjasorkes SMA Negeri se-
Kecamatan Bengkayang mengenai pelaksanaan kegiatan pembelajaran. 
a. Kegiatan awal atau pembukaan 
Thomas Surahman S.Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes 
SMA Negeri 1 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Tentunya sebagai orang yang beriman, setiap kegiatan 
pembelajaran harus diawali dengan doa, karena doa itu adalah hal yang 
berhubungan dengan sikap, setelah itu dilakukan pemanasan, materi yang 
akan disampaikan, untuk absensi bisa dilaksanakan diawal atau diakhir 
pembelajaran, hal ini untuk mengantisipasi anak agar tidak meninggalkan 
jam pelajaran yang belum usai. Setelah itu saya gunakan metode 
demonstrasi, yang saya contohkan terlebih dahulu atau bisa juga dilakukan 
oleh murid yang telah paham untuk menjadi contoh kepada teman-
temannya. Setelah demonstrasi dilakukanlah kegiatan inti secara bersama-
sama.  
Martinus  S. Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA 
Negeri 2 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Pemanasan selalu menjadi awal untuk memulai pembelajaran, 
setelah itu dilanjutkan dengan berdoa, kemudian absensi dilanjutkan 
dengan pemaparan materi, demonstrasi kemudian kegiatan inti”. 
Santo S. Pd.MM selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA 
Negeri 3 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Diawali dengan salam, kemudian doa setelah itu membuka 
pelajaran yang telah kita susun dalam RPP sesuai dengan perkembangan 
kelas, kemudian saya berikan sesi tanya jawab”. 
b. Kegiatan inti pembelajaran 
Thomas Surahman S.Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes 
SMA Negeri 1 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Untuk teori di kelas saya menggunakan ceramah dengan bantuan 
media seperti infocus atau pemutaran video-video agar murid tidak 
mengantuk, sedangkan dilapangan saya menggunakan metode 
demonstrasi”. 
“Untuk menghindari cedera maka saya berikan pemanasan dan 
mengganti media asli yang dinilai berbahaya dengan media yang dinilai 
dapat meningkatkan tingkat keselamatan”. “Sumber belajar yang saya 
gunakan adalah buku paket”  
Martinus  S. Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA 
Negeri 2 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Pembelajaran penjasorkes disesuaikan terhadap kondisi 
alam/cuaca, jika memungkinkan maka kita akan turun kelapangan namun 
jika tidak memungkinkan misal hujan maka kita di kelas saja, kalau di 
kelas saya menggunakan metode ceramah serta tanya jawab sedangkan 
jika turun dilapangan saya lebih banyak menggunakan metode 
demonstrasi. 
“Saya tidak pernah memberikan materi yang alat peraganya tidak 
ada di sekolah, saya hanya memberi materi sesuai sarana yang ada di 
sekolah, sumber ajar yang saya gunakan adalah buku pelajaran serta materi 
dari internet”. 
Santo S. Pd.MM selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA 
Negeri 3 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Sekolah bukan tempat mencari atlit jadi untuk materi saya 
sampaikan seadaanya tidak terlalu menekankan pada siswa untuk bisa 
memberikan kemampuan seperti atlit, saya memberikan materi secara 
demonstrasi di lapangan dan ceramah jika di kelas”. 
“Saya tidak pernah mengganti alat peraga karena memang tidak 
ada yang perlu diganti jika alatnya tidak ada, sumber buku yang saya 
gunakan adalah buku dan VCD”. 
c. Kegiatan akhir atau penutup 
Thomas Surahman S.Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes 
SMA Negeri 1 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Setelah kegiatan inti saya melakukan evaluasi untuk mengetahui 
apakah murid telah bisa melakukan kompetensi yang ditetapkan, setelah 
itu diberikan waktu untuk permainan agar murid semakin menyukai 
pelajaran ini”. 
“Saya melakukan evaluasi perkelas, dan memberi pesan bagi yang 
belum bisa melakukan kegiatan inti untuk belajar lagi dirumah”. 
“Saya mengadakan remedial pada murid yang belum tuntas, untuk 
mengulang materi yang belum tuntas tersebut, remedial saya lakukan 
diakhir semester bisa juga saya lakukan sepekan setelah materi sebelum 
nya disaat permainan dilaksanakan. Remedial diadakan diakhir semester, 
remedial hanya dilaksanakan disemester ganjil, untuk semester genap saya 
tiadakan”. 
Martinus  S. Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA 
Negeri 2 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Evaluasi penting untuk mengetahui tingkat keberhasihan dengan 
skala harian, berhasil atau tidaknya pembelajaran hari ini dapat diketahui 
melalui evaluasi, remidial saya berikan bagi siswa yang belum tuntas 
waktunya menyesuaikan keadaan saat materi sudah selesai dilaksanakan”  
Santo S. Pd.MM selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA 
Negeri 3 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Saya tidak mengevaluasi setelah pembelajaran karena evaluasi 
yang mereka terima nanti akan berupa nilai jadi setelah kegiatan inti saya 
tutup dengan doa dan salam penutup, untuk remidial saya berikan kija 
memang perlu”. 
3. Faktor penghambat pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri se-
Kecamatan Bengkayang 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat diketahui faktor penghambat 
implementasi   Kurikulum   Tingkat   Satuan   Pendidikan (KTSP) pada 
pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang. 
Thomas Surahman S.Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA 
Negeri 1 Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Hal yang menjadi kendala bagi saya hanya minimnya sarana dan 
prasarana dalam mengajar penjasorkes”. 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan Rudi S.Pd.,M.M.Pd selaku 
kepala SMA Negeri 1 Bengkayang dengan mengatakan. 
“Sarana penunjang yang berkaitan dengan olahraga sangat terbatas, 
seperti lapangan sepakbola yang tidak kami miliki, kami melakukan kerjasama 
dengan lapangan kompi untuk kegiatan ekstrakurikuler, untuk volley juga 
dilakukan kerjasama dengan pihak luar sekolah, untuk sarana seperti tenis meja 
kita punya. Jadi inti nya untuk menghadapi keterbatasan sarana dan prasarana 
yang dimiliki di sekolah ini kita menjalin kerjasama dengan pihak terkait 
dalam rangka menunjang keterbatasan kita disini”. 
“Faktor lain yang menghambat pembelajaran penjasorkes di sekolah ini 
selain sarana dan prasarana adalah keterbatasan guru penjasorkes, untuk 
mengahadapi ini kita menggunakan guru yang bukan tamatan penjasorkes 
walau hasilnya kita ragukan, selain itu juga faktor minat anak juga menjadi 
kendala dalam pembelajaran penjasorkes”. 
Agustina Rina P, S.Pd selaku wakasek kurikulum SMA Negeri 1 
Bengkayang juga menguatkan pernyataan tersebut. 
“Faktor yang menghambat pembelajaran penjasorkes adalah sarana dan 
prasarana”. 
Martinus  S. Pd selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA Negeri 2 
Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Sarana dan prasarana yang menjadi hambatan dalam mengajar 
penjasorkes, di sekolah ini sarana dan prasarana sangat minim, menurut saya 
ini akan mempengaruhi kualitas pembelajaran penjasorkes”. 
Kornelius Tony, S. Pd selaku kepala SMA Negeri 2 Bengkayang 
menyatakan sebagai berikut. 
“Hambatan yang terjadi menurut saya adalah kekurangan guru yang 
benar-benar dari penjasorkes, kadang-kadang pada materi tertentu guru tidak 
dapat melaksanakan hal tersebut karena memang tidak menguasai materi 
tersebut, kemudian fasilitas penjasorkes sangat minim ini juga menghambat 
pembelajaran penjasorkes, jika tidak ada fasilitas tidak kita laksanakan materi 
ajarnya misal renang”. 
Surawan Transmibowo, ST selaku wakasek kurikulum SMA Negeri 2 
Bengkayang  juga menguatkan pernyataan tersebut. 
“Kendala di sekolah ini adalah guru penjasorkes yang bukan dari 
penjasorkes serta minimnya sarana dan prasarana”. 
Santo S. Pd.MM selaku guru mata pelajaran penjasorkes SMA Negeri 3 
Bengkayang menyatakan sebagai berikut. 
“Kesulitan yang saya hadapi dalam mengajar penjasorkes adalah 
minimnya sarana dan prasarana”. 
Eko Purwandono, S.Pd selaku kepala SMA Negeri 3 Bengkayang 
menyatakan sebagai berikut. 
“Ketersediaan guru yang benar-benar dari penjasorkes adalah hal yang 
menjadi faktor penghambat bagi sekolah ini, sedangkan untuk sarana dan 
prasarana masih bisa diatasi”. 
Suryani, S.Pd selaku wakasek kurikulum SMA Negeri 3 Bengkayang  
juga menguatkan pernyataan tersebut. 
“Kekurangan guru penjasorkes yang sesuai dengan jurusan itu yang 
menjadi hambatan di sekolah ini, serta hambatan utama yaitu minimnya sarana 
dan prasarana yang terdapat di sekolah”. 
 
B. PEMBAHASAN 
1. Pemahaman  guru  Penjasorkes  mengenai  Kurikulum  Tingkat  Satuan 
Pendidikan (KTSP) 
Secara teori pemahaman guru penjasorkes SMA Negeri se-Kecamatan 
Bengkayang mengenai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) masih 
sangat terbatas. Hal ini dikarenakan guru penjasorkes hanya mengetahui 
secara garis besarnya dan tidak secara baik mendeskripsikan pemahaman 
tentang KTSP. Namun pada penerapan secara praktek guru telah melakukan 
hal-hal yang berkaitan dengan KTSP yaitu dengan mempersiapkan proses 
pembelajaran dengan sebaik-baiknya, serta melaksanakan proses 
pembelajaran dengan memaksimalkan sarana dan prasarana yang minim di 
SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang. 
2. Implementasi   Kurikulum   Tingkat   Satuan   Pendidikan   (KTSP) 
pada pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-Kecamatan 
Bengkayang 
a. Persiapan pembelajaran 
Berdasarkan wawancara persiapan pembelajaran yang dilakukan, 
guru penjasorkes se-Kecamatan Bengkayang telah memenuhi kriteria yang 
ditentukan, karena telah menyusun prota, promes, silabus dan RPP untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran. Hal-hal tersebut pada nantinya akan 
menentukan arah dan tujuan mengajar yang jelas dan teratur secara 
sistematis sehingga pembelajaran dapat berjalan seperti apa yang telah 
direncanakan. 
 
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan awal atau pembukaan 
Berdasarkan wawancara yang telah dilakuakan, guru melakukan 
hal yang baik, karena mengutamakan doa sebagai permulaan dalam 
mengajar, dan hal yang penting lainnya adalah cara mengabsensi murid 
yang tidak hanya dilakukan diawal kegiatan pembelajaran saja tapi juga 
diakhir pembelajaran untuk mengantisipasi murid agar tidak 
meninggalkan jam mata pelajaran sebelum kegiatan pembelajaran 
selesai. 
2. Kegiatan inti pembelajaran 
Pada dasarnya guru adalah seorang pendidik. Pendidik adalah 
orang dewasa dengan segala kemampuan yang dimilikinya untuk dapat 
mengubah psikis dan pola pikir anak didiknya dari tidak tahu menjadi 
tahu serta mendewasakan anak didiknya. Salah satu hal yang harus 
dilakukan oleh guru adalah dengan mengajar di kelas. Salah satu yang 
paling penting adalah peforma guru di kelas. Bagaimana seorang guru 
dapat menguasai keadaan kelas sehingga tercipta suasana belajar yang 
menyenangkan tiap-tiap kelas bisa kemungkinan menggunakan metode 
pembelajaran yang berbeda dengan kelas lain. Untuk itu seorang guru 
harus mampu menerapkan berbagai metode pembelajaran. 
Di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang metode guru 
penjasorkes dalam mengajar sangat minim, karena hanya menggunakan 
dua metode untuk dua kondisi yang berbeda ceramah untuk di kelas 
sedangkan demonstrasi untuk di luar kelas, hal ini diprediksikan akan 
membuat pembelajaran menjadi sangat monoton dan membosankan, 
padahal ada banyak metode yang dapat digunakan dalam mengajar 
penjasorkes agar proses pembelajaran tidak monoton dan 
membosankan.  
Modifikasi dalam mata pelajaran pendidikan jasmani diperlukan, 
dengan tujuan agar: 
1) Siswa memperoleh kepuasan dalam mengikuti pelajaran, 
2) Meningkatkan kemungkinan keberhasilan dalam berpartisipasi, dan 
3) Siswa dapat melakukan pola gerak secara benar. 
Hal ini telah dilakukan oleh guru penjasorkes SMA Negeri 1 
Bengkayang, guru memodifikasi alat olahraga yang dinilai dapat 
mengurangi resiko cedera. Namun di SMA 2 dan SMA 3 hal ini tidak 
dilakukan mengingat fasilitasnya tidak ada. 
Agar penggunaan sumber belajar dapat optimal, maka hendaknya 
memperhatikan hal-hal berikut : (1) sumber belajar atau media 
pembelajaran yang dipilih dapat dipakai untuk mencapai tujuan atau 
kompetensi yang ingin dicapai. (2) sumber belajar atau media 
pembelajaran yang dipilih dapat memudahkan pemahaman peserta 
didik. (3) sumber belajar atau media pembelajaran dideskripsikan 
secara spesifik dan sesuai dengan materi pembelajaran. (4) sumber 
belajar atau media pembelajarann yang dipilih sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif, karakteristik afektif, dan keterampilan motorik 
peserta didik.. Hal yang disayangkan untuk sumber ajar yang digunakan 
guru hanya menggunakan buku sebagai sumber mengajar, padahal 
internet, LKS, media televisi dan radio bisa digunakan sebagai sumber 
belajar. Hal ini menunjukan kurang kreatifnya guru dalam mencari 
sumber ajar. 
3. Kegiatan akhir atau penutup 
Menurut tujuan evaluasi adalah untuk mendapatkan informasi 
yang dapat memberikan gambaran tentang hasil kegiatan pembelajaran 
yang telah dilakukannya. Dengan gambaran tersebut, guru sebagai 
perencana program dan pelaksana program pembelajaran dan 
melakukan evaluasi, akan dapat mengambil keputusan untuk 
menentukan tindakan apa yang paling tepat guna memperbaiki proses 
pembelajaran atau tugasnya sebagai pendidik (guru). Sedangkan fungsi 
evaluasi sebagai berikut. 
1. Memberikan umpan balik kepada guru untuk memperbaiki kegiatan 
pembelajarannya serta dapat menempatkan anak didik sesuai dengan 
kemampuannya. 
2. Memberikan umpan balik kepada murid untuk dapat memperbaiki 
cara belajarnya, sehingga akan dapat meningkatkan kemampuan 
dalam menyerap bahan ajaran semaksimal mungkin. 
3. Memberikan informasi kepada orang tua tentang kemajuan 
kemampuan anaknya dalam kegiatan belajarnya, sehingga dapat 
memberikan bantuan atau dorongan untuk belajar lebih baik lagi di 
rumahnya. 
4. Bahan masukan bagi Kepala sekolah/Pengawas yang diperlukan, 
sehingga dapat memberikan pembinaan pembelajaran lebih lanjut.  
Evaluasi adalah hal yang wajib untuk dilakukan setelah 
melakukan pembelajaran, untuk hal ini guru penjasorkes SMA Negeri 1 
dan SMA Negeri 2 Bengkayang telah melaksanakannya. Namun di 
SMA Negeri 3 guru tidak melaksanakan evaluasi. 
Pembelajaran remedial merupakan layanan pendidikan yang 
diberikan kepada peserta didik untuk memperbaiki prestasi belajarnya 
sehingga mencapai kriteria ketuntasan yang ditetapkan. Sekolah perlu 
memberikan perlakuan khusus terhadap peserta didik yang mendapat 
kesulitan belajar melalui kegiatan remedial. Untuk hal ini guru 
penjasorkes SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang dapat dinilai 
sangat baik karena telah memberikan remedial bagi murid yang belum 
tuntas.  
3. Faktor penghambat implementasi Kurikulum Tingkat Satuan   
Pendidikan (KTSP) pada pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-
Kecamatan Bengkayang 
Sarana pendidikan umumnya mencakup semua peralatan dan 
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang dalam 
proses pendidikan, seperti: gedung, ruang belajar/kelas, alat-alat/media 
pendidikan, meja, kursi dan sebagaianya. Sedangkan yang dimaksud dengan 
prasarana adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya 
proses pendidikan, seperti: halaman, kebun/taman sekolah, jalan menuju ke 
sekolah. Di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang sarana dan prasarana 
menjadi hal yang pokok sebagai faktor penghambat implementasi kurikulum 
tingkat satuan pendidikan pada pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri se-
Kecamatan Bengkayang, namun sekolah dapat mengatasi penghambat 
tersebut dengan memanfaatkan hubungan dengan pihak luar sekolah, dalam 
hal ini sekolah telah menerapkan kurikulum tingkat satuan pendidikan karena 
telah menyesuaikan dengan keadaan sekolah dan lingkungannya. 
Hal lain yang menjadi penghambat adalah minimnya tenaga ajar 
yang benar-benar lulusan penjasorkes, untuk hal ini sekolah berusaha 
semampunya dengan memaksimalkan guru lain yang bukan lulusan 
penjasorkes untuk mengajar penjasorkes, hal ini sangat memprihatinkan 
karena akan membuat pembelajaran penjasorkes menjadi tidak maksimal. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian mengenai implementasi Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP) pada pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri se-
Kecamatan Bengkayang maka dapat ditarik kesimpulan bahwa secara garis 
besar KTSP telah dilaksanakan dan diterapkan dengan cukup baik, namun 
untuk menspesifikasikan kesimpulan maka dijabarkan beberapa kesimpulan 
pokok dari penelitian ini: 
1. Pemahaman guru mengenai KTSP 
Secara teori pemahaman guru penjasorkes di SMA Negeri se-
Kecamatan Bengkayang mengenai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) masih terbatas. Hal ini dikarenakan guru penjasorkes hanya 
mengetahui secara garis besarnya. Namun pada penerapan secara praktek 
guru telah melakukan hal-hal yang berkaitan dengan KTSP yaitu dengan 
mempersiapkan proses pembelajaran dengan sebaik-baiknya, serta 
melaksanakan proses pembelajaran dengan memaksimalkan sarana dan 
prasarana yang minim di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang. 
2. Proses Pembelajaran  
a. Persiapan pelaksanaan pembelajaran  
Dengan menyusun prota, promes, silabus dan RPP untuk 
menunjang kegiatan pembelajaran guru penjasorkes di SMA Negeri se-
Kecamatan Bengkayang telah sesuai dengan acuan yang diharuskan 
dalam KTSP. Hal-hal tersebut pada nantinya akan menentukan arah dan 
tujuan mengajar yang jelas dan teratur secara sistematis sehingga 
pembelajaran dapat berjalan seperti apa yang telah direncanakan. 
b. Pelaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Secara garis besar guru penjasorkes SMA Negeri se-Kecamatan 
Bengkayang telah melaksanakan seluruh kegiatan pembelajaran dengan 
sangat baik, mulai dari cara mengawali pembelajaran dengan berdoa 
hingga melakukan absen diawal dan akhir pembelajaran untuk 
mengantisipasi kehadiran yang maksimal dari semua murid. Dengan 
mengganti media ajar menggunakan media yang lebih aman untuk 
meningkatkan tingkat keselamatan adalah hal yang positif bagi proses 
pembelajaran yang baik. Guru juga melakukan evaluasi diakhir 
pembelajaran, hal ini sangat wajib dilakukan untuk mengetahui tingkat 
keberhasilan proses pembelajaran.  
Namun masih ada beberapa hal penting yang kurang 
dimaksimalkan guru, misal metode mengajar yang sangat minim, hal ini 
dapat menyebabkan proses pembelajaran menjadi membosankan bagi 
murid. Guru juga hanya menggunakan buku sebagai bahan ajar padahal 
banyak hal yang bisa dijadikan referensi bahan ajar untuk menunjang 
proses pengajaran yang baik. 
3. Faktor penghambat dalam implementasi KTSP pada pembelajaran 
penjasorkes di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang 
Faktor penghambat dalam implementasi KTSP di SMA Negeri se-
Kecamatan Bengkayang antara lain: sarana dan prasarana, serta tenaga 
pengajar yang sangat minim, namun untuk mengatasi minimnya sarana dan 
prasarana sekolah mampu menjalin kerjasama dengan pihak luar demi 
menunjang keberlangsungan proses pembelajaran yang maksimal 
B. Saran 
Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sesuai dengan prinsip 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), khususnya pada pembelajaran 
penjasorkes di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang, maka peneliti 
menyarankan sebagai berikut: 
1. Bagi Guru Penjasorkes  
a. Selalu meningkatkan pemahaman mengenai KTSP dengan mengikuti 
seminar, workshop, rapat kerja KTSP atau mempelajari buku-buku 
KTSP, selain itu guru hendaknya menerapkan KTSP secara profesional 
sehingga proses pembelajaran akan semakin berkualitas. 
b. Berkaitan dengan proses pembelajaran guru hendaknya menggunakan 
metode yang bervariasi sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan 
maksimal. 
c. Berkaitan dengan sumber aja guru hendaknya menggunakan dan 
memaksimalkan media yang bisa digunakan tidak hanya melalui buku 
ajar saja, tapi bisa melalui internet, LKS, televisi, radio dan media 
lainnya.  
2. Bagi sekolah 
a. Pihak sekolah sebaiknya meningkatkan sarana dan prasarana secara 
berkala sehingga dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang 
memadai proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan maksimal. 
b. Pihak sekolah juga bisa merekrut tamatan-tamatan penjaskes yang ada 
di Bengkayang sebagai guru bantu untuk mengatasi kekurangan guru 
penjasorkes di SMA Negeri se-Kecamatan Bengkayang 
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